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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan atas dasar pemikiran yang memisahkan antara ilmu
sains (umum) dan ilmu agama. Hal ini mengakibatkan umat Islam berada dalam kondisi
yang terpuruk. Sebab lain dari pemikiran ini adalah pembedaan antara sekolah umum
dan sekolah Islam. Oleh karena itu beberapa usaha telah dilakukan untuk mengatasi
permasalahan ini. Salah satu bentuk solusinya adalah sebuah gagasan yang
dikemukakan oleh Mochamad Sholeh Y.A.I. Ia mencoba mengintegrasikan antara
Syari’ah (al-Qur’an dan al-Hadits) dengan kurikulum nasional serta bernuansa
internasional, karena berdasarkan perkembangan zaman. Kurikulum tersebut adalah
kurikulum Syari’ah, dan ia merealisasikan gagasan tersebut dalam sebuah buku yang
berjudul Sains Syari’ah. Dengan melakukan analisis isi, gagasan Mochamad Sholeh
Y.A.I. yang terdapat dalam buku tersebut dapat dideskripsikan dengan jelas.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan mengetahui integrasi
kurikulum serta model integrasi kurikulum dalam pendidikan Islam dalam pandangan
Mochamad Sholeh Y.A.I., sedangkan manfaat penelitian ini secara teoritis adalah
Memperluas wawasan tentang pendidikan, khususnya mengenai model Integrasi
kurikulum pada pendidikan Islam menurut pandangan Mochamad Sholeh Y.A.I.
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa integrasi kurikulum dalam pandangan
Mochamad Sholeh Y.A.I. adalah dengan mengintegrasikan antara al-Qur’an, al-hadits,
alam Indonesia dan perkembangan internasional. Mochamad Sholeh Y.A.I. adalah
seorang pembaharu atau inovator dalam pendidikan Islam. Tujuan dari pendidikan
menurut Mochamad Sholeh Y.A.I. adalah membentuk pribadi ulul albab, yaitu pribadi
yang selalu kembali pada awal diciptakan manusia untuk menjadi khalifah di bumi ini
(Q.S. Al Baqarah, 2:30). Sedangkan model pengembangan kurikulum yang ia
praktekkan adalah model pengembangan integrated curriculum atau kurikulum yang
terpadu. Ia memadukan antara al-Qur’an, al-Hadits, kurikulum nasional atau lokal, alam
Indonesia dan perkembangan Internasional. Kelima hal tersebut merupakan elemen-
elemen Kurikulum Syari’ah. Terbukti pada munculnya gagasan tentang Kurikulum
Syari’ah yang ia realisasikan dalam buku Sains Syari’ah dan ia praktekkan di Sekolah
Dasar Muhammadiyah Program Khusus Surakarta dalam sistem pembelajaran yang
inklusif.
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content
analysis).
Kata kunci: kurikulum syari’ah, M. Sholeh YAI
ABSTRACT
This research is conducted on the basis of thinking that separates between
science (general) and the science of religion. This resulted in Muslims being in a state of
decline. Another reason for this is the distinction between public schools and Islamic
schools. Therefore several attempts have been made to overcome this problem. One
form of the solution is an idea put forward by Mochamad Sholeh Y.A.I. He tried to
integrate between Shari'ah (al-Qur'an and al-Hadith) with national curriculum and
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a Syari'ah curriculum, and he realizes the idea in a book called Shari'ah Science. By
conducting content analysis, the idea of Mochamad Sholeh Y.A.I. contained in the book
can be clearly described.
The purpose of this research is to understand and understand curriculum
integration as well as curriculum integration model in Islamic education in the view of
Mochamad Sholeh Y.A.I., while the benefit of this research is theoretically Broadening
insights on education, especially on curriculum integration model in Islamic education
according to Mochamad Sholeh Y.A.I.
The result of this research is that curriculum integration in view of Mochamad
Sholeh Y.A.I. is to integrate between the Qur'an, al-hadith, Indonesian nature and
international development. Mochamad Sholeh Y.A.I. is a reformer or innovator in
Islamic education. The purpose of education by Mochamad Sholeh Y.A.I. is to form a
personal ulul albab, a person who always returns at the beginning of human created to
become a khalifah on this earth (Q.S. Al Baqarah, 2:30). While the curriculum
development model that he practices is a model of integrated curriculum development
or an integrated curriculum. It combines al-Qur'an, al-Hadith, national or local
curriculum, Indonesian nature and international development. These are the elements of
the Syari'ah Curriculum. Evident in the emergence of the idea of the Syari'ah
Curriculum which he realizes in the book Shari'ah Science and he practiced in the
Muhammadiyah Primary School Special Program of Surakarta in an inclusive learning
system.
The approach used in this research is content analysis.
Keyword:syaria curriculum, M. Sholeh YAI
1. PENDAHULUAN
Pendidikan bukanlah hal baru bagi masyarakat dan kebudayaan Indonesia.
Walaupun pendidikan modern, dalam arti yang berasal dari Eropa, mempunyai peranan
penting sebagai pemacu maupun pendukung lahir sejarah Indonesia modern yang
diawali zaman kebangkitan nasional yang sebelum itu berbagai jenis pendidikan sudah
terdapat di Indonesia.
Islam diyakini sebagai agama yang memiliki ajaran sempurna, komprehensif dan
universal. Tidak ada dikotomi dalam sistem keilmuan Islam. Khusus dalam bidang
pendidikan, dikotomi ilmu ini menjalar sebagai satu bentuk pembedaan antara sekolah
agama dan umum. sekolah agama secara khusus diwakili oleh madrasah, sedangkan
sekolah umum menempati sebaliknya.
Jenis pendidikan, pada kategori sekolah agama di Indonesia antara lain seperti
sistem sorogan, maka terlahir dari sistem ini sebuah lembaga pendidikan yang disebut
dengan pesantren. Kemudian madrasah yang merupakan sistem pendidikan yang
dikembangkan oleh para pembaharu dalam pendidikan Islam. Sedangkan sekolah-
sekolah non agama atau umum termasuk lembaga yang pada umumnya diselenggarakan
3oleh Negara. Masing-masing lembaga mempunyai pedoman menurut tujuan pendidikan
dan hasil yang akan dicapai.
Penyelenggaraan pendidikan di suatu sekolah berpedoman kepada kurikulum
yang berlaku di sekolah tersebut. Untuk sekolah-sekolah yang ada di Indonesia,
digunakan suatu jenis kurikulum yang berlaku secara nasional. Kurikulum itu disusun
oleh pemerintah, dengan tujuan utama agar setiap warga Negara, di mana pun ia
bersekolah, mempunyai kesempatan memperoleh pengalaman belajar yang sejenis (Ali,
2005: 1).
Setiap lembaga pendidikan, dalam menjalankan fungsinya selalu mempunyai
harapan tentang bentuk lulusan yang dihasilkan. Lulusan yang dihasilkan setidaknya
mempunyai pengetahuan, keterampilan dan sikap, sebagai bentuk perubahan perilaku
hasil belajar.
Kurikulum merupakan alat yang sangat penting bagi keberhasilan suatu
pendidikan. Tanpa kurikulum yang sesuai dan tepat akan sulit untuk mencapai tujuan
dan sasaran pendidikan yang diinginkan.
Dalam sejarah Indonesia sudah beberapa kali diadakan perubahan dan perbaikan
kurikulum yang tujuannya sudah tentu untuk menyesuaikannya dengan perkembangan
dan kemajuan zaman.
Menilik sosok kurikulum yang dijadikan panduan pelaksanaan pendidikan, kita 
dapat memperoleh kesan, bahwa keberadaan kurikulum adalah rencana tentang jenis 
pengalaman belajar yang diharapkan dapat memperoleh siswa selama mengikuti 
pendidikan di sekolah itu. Rencana itu ada kalanya hanya dirumuskan dalam bentuk 
berbagai mata pelajaran yang ditawarkan, rincian isi setiap mata pelajaran, tujuan yang 
hendak dicapai, atau dirumuskan secara lengkap berbagai segi yang berkaitan dengan 
pengalaman belajar yang akan diperoleh siswa selama mengikuti pendidikan di sekolah 
tersebut (Dakir, 2004: 3).
1.1 KAJIAN PUSTAKA
Kajian pustaka merupakan kajian ilmiah yang digunakan sebagai masukan
pemikiran yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Pada penelitian ini,
penulis mengemukakan beberapa kesimpulan dari peneliti sebelumnya, di antaranya
sebagai berikut.
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majalah. Adapun penelitian yang berhubungan dengan permasalahan yang penulis
angkat dalam skripsi ini antara lain adalah :
Penelitian tentang kurikulum yang membahas tentang Islamisasi Ilmu
Pengetahuan dan Implikasi kurikulum terhadap pendidikan Islam pernah dilakukan oleh
Romelan dalam tesisnya yang ia pertahankan di Pascasarjana UMS pada tahun 2001
dengan judul Islamisasi Ilmu Pengetahuan dan Implikasinya terhadap Kurikulum
Pendidikan Islam. Penelitian ini membahas tentang Islamisasi ilmu pengetahuan yang
berpengaruh pada sistem pendidikan dan kurikulum pendidikan. Ia menyimpulkan
bahwa kurikulum pada suatu pendidikan sangatlah berpengaruh pada suatu sistem
pendidikan. oleh karenanya islamisasi ilmu pengetahuan merupakan suatu keharusan
yang dilakukan terlebih dahulu sebelum menyusun suatu kurikulum pada pendidikan
Islam.
Penelitian lain tentang pengembangan kurikulum model  Integrated Kurikulum
pernah dilakukan oleh Husain Tuanaya (2003), dalam tesis Pasca sarjana yang berjudul
Paradigma Model Pendidikan Islam Berbasis Keimanan, Studi kasus di SD Al Furqon
Jember. Ia mengatakan dalam tesisnya bahwa pola penerapan Integrated Kurikulum SD
Al Furqon dimaknai dengan menyatukan semua materi pelajaran Pendidikan Agama
menjadi IPA terpadu. Dipadukan dengan materi-materi pelajaran umum pada saat
proses pembelajaran di dalam kelas antara guru dengan siswa. Termasuk di dalam
penerapan integrasi kurikulum di SD al-Furqon adalah melaksanakan pengajaran TPA
di dalam jam-jam pelajaran, dengan memakai metode Qiraati dengan pendekatan Simak
baca dan pengulangan atau resitasi. Metode integrasi kurikulum ini ia katakan sebagai
metode holistik yaitu semua materi pelajaran baik umum maupun agama diintegrasikan
pada saat guru menyampaikan materi pelajaran dalam kelas.
Pada penelitian yang lainnya tentang kurikulum terpadu dikemukakan oleh
Pamuji Raharjo (UMS, 2006) dalam skripsi yang berjudul Kurikulum Terpadu Studi
Kritis di Mts. Muhammadiyah pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo Tahun
2005/2006. Ia menyimpulkan bahwa pelaksanaan kurikulum terpadu di Mts.
Muhammadiyah Blimbing adalah dengan memadukan antara kurikulum Dekdikbud
atau kurikulum Depag dan kurikulum pesantren yang memberikan nilai-nilai Islam yang
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untuk saling menghormati dan menyayangi sesama.
Penelitian yang lainnya telah dilakukan oleh Hery Setiyatna (STAIN, 2006) dalam
bentuk makalah yang diterbitkan oleh at-Tarbawi yang berjudul Pembelajaran Terpadu
Di Sekolah Dasar. Pada penelitian tersebut ia menyatakan bahwa: SD Muhammadiyah
Program Khusus Kotta Barat Surakarta menyusun serta menetapkan Kurikulum
Syari’ah pada setiap mata pelajaran didasarkan pada al-Qur’an dan Sunnah.
Pelaksanaan pembelajaran terpadu, di SD muhammadiyah Program Khusus dilakukan
melalui kegiatan Praktek Pembelajaran Lapangan, agar siswa terbiasa memecahkan
masalah di sekitarnya dengan beberapa disiplin ilmu, yang dilakukan dalam beberapa
tahapan.
Penelitian lain pernah dilakukan oleh Sumiyati (UMS, 2009) dalam skripsi yang
berjudul Pelaksanaan KTSP Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah Program
Khusus Kottabarat Surakarta. Dalam penelitiannya tersebut ia menyimpulkan bahwa SD
Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta sudah mampu menyusun silabus
sendiri yang dikemas dalam kurikulum Sekolah Syari’ah.
Skripsi yang ditulis oleh Yusup Wibisono (UMS, 2009), yang berjudul Studi
tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada Kurikulum Syari’ah di Sekolah
Dasar muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta 2009. Ia menyatakan
dalam skripsinya, bahwa metode pembelajaran KTSP pada Kurikulum Syari’ah adalah
sebagai cara untuk mencapai hasil pembelajaran Sains Syari’ah.
Penelitian lain tentang kurikulum juga, telah dilakukan oleh Tri Agus Santoso
(UMS, 2010) dalam skripsi yang berjudul Penyusunan Kurikulum SD Muhammadiyah
program Khusus Surakarta Tahun 2009. Ia membahas pada skripsinya bahwa
penyusunan visi dan misi demikian juga kurikulum sekolah merupakan kerjasama
antara tokoh masyarakat dan komite sekolah berdasarkan tiga hal yaitu latar belakang
berdirinya SD Muhammadiyah Program Khusus yang mengupayakan terwujudnya
manusia muslim yang berkualitas Ulul Albab . Adapun penanggung jawab dalam
penyusunan visi dan misi adalah Mochamad Sholeh Y.A.I. karena beliau sebagai
pelopor berdirinya SD Muhammadiyah Program Khusus Surakarta.
Penelitian yang penulis lakukan memiliki perbedaan mendasar dengan penelitian
sebelumnya. Diantaranya adalah obyek penelitian yang memfokuskan pada pandangan
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Y.A.I. mengistilahkan dengan Kurikulum Syari’ah. Kurikulum tersebut ia tuangkan 
pada buku yang berjudul Sains Syari’ah dan dipraktekkan di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. Sejauh yang penulis ketahui, penelitian 
tentang kurikulum pada pendidikan Islam dalam pandangan Mochamad. Sholeh Y.A.I. 
belum ada yang meneliti. Sehingga penelitian ini layak dilakukan.
1.2 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk memahami pandangan Mochamad Sholeh Y.A.I. tentang 
kurikulum pada pendidikan Islam. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk 
menemukan model yang digagas oleh Mochamad Sholeh Y.A.I. dalam 
mengembangkan kurikulum dalam pendidikan Islam.
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:secarateoritis hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 
khususnya pada bidang penelitian, tentang kurikulum pada pendidikan Islam menurut 
pandangan Mochamad Sholeh Y.A.I. selain itu memperluas wawasan tentang 
pendidikan, khususnya mengenai kurikulum pada pendidikan Islam menurut pandangan 
Mochamad Sholeh Y.A.I.Secara praktis penelitian ini memberikan gambaran tentang 
kurikulum pada pendidikan Islam dalam pandangan Mochamad Sholeh Y.A.I. sehingga 
diharapkan bisa memberikan wawasan dan wacana tentang kurikulum pada pendidikan 
Islam dalam pandangan Mochamad Sholeh Y.A.I. Khususnya bagi mereka yang 
bergelut di bidang penelitian dan pendidikan serta masyarakat pada umumnya.
2. METODE PENELITIAN
Guna dapat melakukan penelitian ini, diperlukan metode penelitian yang disusun
secara sistimatis, dengan tujuan agar data yang diperoleh benar keabsahannya. Dengan
demikian penelitian ini layak untuk diuji kebenarannya. Sedangkan jenis penelitian
sesuai dengan penelitian yang diangkat, maka jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian kepustakaan (library research) karena yang menjadi sumber data ialah buku-
buku atau dokumen-dokumen produk keilmuan yang berkaitan dengan masalah yang
akan dibahas (Nasir, 1985:54). Adapun pendekatan penelitianini menggunakan
pendekatan analisis isi (content analysis). Yang dimaksudkan dengan analisis isi
(content analysis) yaitu setiap prosedur sistematis yang dirancang untuk mengkaji isi
informasi terekam. Data dalam analisis isi berupa dokumen-dokumen tertulis, film-film,
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(Walizer, 1991:48).Adapun dokumen-dokumen tertulis yang digunakan pada penelitian
ini adalah buku Sains Syari’ah. Pendekatan analisis ini digunakan untuk mempelajari
dan menggambarkan hal-hal yang berkaitan dengan gejala-gejala pemikiran Mochamad
Sholeh Y.A.I. tentang kurikulum pada pendidikan Islam dan model pengembangan
kurikulum yang melatar belakangi munculnya gagasan Mochamad Sholeh Y.A.I. yaitu
kurikulum Syari’ah yang ia visualisasikan pada buku Sains Syari’ah. Sedangkan
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.
Data primer dalam penelitian ini adalah Buku karya Mochamad Sholeh Y.A.I. yang
berjudul:Sains Syari'ah yang diterbitkan oleh Pusat Riset Pengembangan dan
Implementasi Kurikulum Syari’ah, cetakan ke I, tahun 2007. Adapun data sekunder
dalam penelitian ini adalah, Inovasi Pembelajaran, oleh Muhammad Ali (2007),
Sekolah Syari’ah dan Pendidikan Inklusi, oleh Fattah Santoso (2005), Sains Syari’ah
dan Peneliti Belia, oleh Mohamad Ali (2007). Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode analisis datayaitu proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong,
2004:103).Analisis data dalam penelitian ini dilakukan segera setelah data diperoleh
dengan analisis isi (Content Analysis). Dalam hal ini, ada beberapa cara untuk
menggambarkan dan mengidentifikasi yaitu dengan : (1) unit fisik, yaitu dengan
menggambarkan ukuran dan volume buku Sains Syari’ah. (2) unit sintaksis, yaitu
dengan melihat bahasa yang digunakan dalam buku Sains Syari’ah. (3) unit referensi
yaitu dengan menggambarkan ide yang disampaikan pada buku, yaitu dengan
menggambarkan dan meninjau relevansi antara kurikulum Syari’ah dengan buku Sains
Syari’ah. (4) unit proposional yaitu dengan menggambarkan makna pernyataan-
pernyataan yang terdapat dalam buku Sains Syari’ah. (5) unit tematik yaitu dengan
menggambarkan dan mengidentifikasi tema-tema yang terdapat pada buku Sains
Syari’ah. Dalam penelitian ini peneliti mencoba melihat kesejajaran antara materi-
materi dalam silabus dengan materi-materi yang tercakup di dalam buku pelajaran.
Dalam penelitian ini adalah tentang kurikulum pada pendidikan Islam dalam
pandangan Mochamad Sholeh Y.A.I. Setelah digambarkan kemudian dianalisa sejauh
mungkin pemikiran yang diungkapkan sampai kepada landasan yang mendasari
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tentang kurikulum pada pendidikan Islam yang beliau tuangkan dalam buku Sains
Syari’ah, maka penulis akan menarik kesimpulan yang berkaitan dengan data yang
diperoleh..
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Setelah menelaah tentang pemikiran Mochamad Sholeh Y.A.I. tentang
kurikulum dalam Pendidikan Islam bahwa menurutnya harus ada pengembangan
kurikulum dalam pendidikan Islam seiring perkembangan zaman. Ia menyebutnya
dengan modifikasi kurikulum yaitu memodifikasi antara kurikulum nasional, al-
Qur’an, as-Sunnah (al-Hadits), alam Indonesia dan perkembangan internasional
(Sholeh, 2005: 1).
Ada beberapa kriteria dalam pemilihan kurikulum yaitu kurikulum
tersebut sesuai dengan kriteria pemilihan kurikulum, sebagaimana yang
disebutkan oleh Hamalik (2007: 52). Jika dirinci, maka kurikulum yang
dikemukakan oleh Mochamad Sholeh Y.A.I. adalah : (1) bersifat kekinian dengan
berpijak pada perkembangan internasional. (2) memberikan kemudahan untuk
memahami prinsip-prinsip pokok dan generalisasi (secara khusus maupun umum)
terhadap lingkup pengetahuan yang sedang berkembang, serta menjadikan
rujukan utamanya adalah al-Qur’an dan as-Sunnah, sebagai kontribusi terhadap
pendidikan Islam.
Kurikulum yang digagas oleh Mochamad Sholeh Y.A.I, yaitu kurikulum
Syari’ah telah memberikan kontribusi pengembangan keterampilan, kecakapan
hidup, berpikir bebas, dan disiplin berdasarkan pengetahuan. Dalam
pelaksanaannya, peserta didik diharapkan mempunyai kemampuan-kemampuan
sebagaimana yang disebutkan. Dengan metode yang digunakan dalam kurikulum
ini, maka akan tercetak generasi-generasi ulul albab, sebagaimana yang
disebutkan oleh Mochamad Sholeh Y.A.I. (2005: 11).
Dengan demikian kurikulum yang digagas oleh Mochamad Sholeh Y.A.I.
adalah modifikasi antara al-Qur’an, al-Hadits, kurikulum nasional, alam Indonesia
dan perkembangan internasional, yang ia istilahkan dengan kurikulum Syari’ah.
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kurikulum merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan pendidikan di
suatu lembaga pendidikan yang terorganisir dengan terencana dan siap
diimplementasikan. Seluruh komponen dalam hal ini akan terlibat dalam
pelaksanaan kurikulum yang akan diterapkan di suatu lembaga pendidikan
tersebut.
Definisi kurikulum menurut Mochamad Sholeh Y.A.I. Ia (2005: 2)
berpendapat bahwa kurikulum berkaitan dengan seluruh kegiatan tarbiyah
(pendidikan). Ia berkaitan dengan murid, guru, bidang studi, metodologi, media,
administrasi sekolah, sarana dan prasarana yang ada dalam sekolah. Kurikulum
juga tidak terpisah dari situasi dan kondisi mayarakat baik lokal, regional,
nasional, maupun internasional.
Pemikiran Mochamad Sholeh Y.A.I. adalah bagaimana mengintegrasikan
antara kurikulum umum yang berkaitan dengan sains (non agama) dan al-Qur’an.
Dalam kata lain menyatukan antara ayat qouliyah (al-Qur’an dan as-Sunnah),
kurikulum nasioanal, alam Indonesia, dan perkembangan internasional.
Ia mengistilahkan kurikulum tersebut dengan Kurikulum Syariah.
Kurikulum ini berpijak pada: (1) al-Qur’an, (2) al-Hadits, (3) Kurikulum nasional,
(4) Alam Indonesia, (5) Perkembangan Internasional.
Sedangkan kurikulum integratif adalah usaha memadukan bahan
pelajaran dari berbagai mata pelajaran. Selain itu, Kurikulum ini dikategorikan
dalam kurikulum integratif atau integrated curriculum karena kurikulum ini
mengutamakan segi-segi psikologi yang berpengaruh terhadap integrasi pribadi
individu (peserta didik) di lingkungannya, sebagaimana disebutkan oleh
Mochamad Sholeh Y.A.I. tentang tujuan dibentuknya kurikulum syari’ah yaitu
membentuk generasi ulul albab.
Selain itu, kurikulum integratif memberikan kesempatan pada siswa
untuk belajar secara kelompok maupun secara individu. Lebih memberdayakan
masyarakat sebagai sumber belajar, memungkinkan pembelajaran bersifat
individu, serta dapat melibatkan peserta didik dalam mengembangkan program.
Sehingga kurikulum Syari’ah mempunyai sasaran-sasaran, yaitu: (1) individual
(2) keluarga (3) lembaga pendidikan (4) lingkungan, dan (5) masyarakat.
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Hal tersebut dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan dalam
pelaksanaan kurikulum Syari’ah adalah dengan metode inklusif yaitu sebuah
metode pembelajaran yang memusatkan perhatian pada dan merespon
keanekaragaman kebutuhan semua peserta didik melalui partisipasi dalam belajar,
budaya dan komunitas, dan mengurangi enklusi dalam dan dari pendidikan
(UNESCO, 2003, dalam Santoso, 2005: 48).
Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya, posisi guru, bertindak sebagai
manajer, yaitu guru sebagai orang yang membuat program yang telah
direncanakan atau disebut dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), dan
mengatur berbagai kegiatan antar peserta didik, bahan yang disajikan kepada
peserta didik, dan tugas-tugas mereka.
Selain itu pada pelaksanaan kurikulum ini guru juga sebagai motivator,
yang mampu memberi motivasi kepada peserta didik. Karena dalam
pelaksanaannya guru hanya sebagai fasilitator yang menjadikan kelas tidak
monoton, akan tetapi peserta didik juga ikut aktif dalam pembelajaran dalam
lingkungan belajar.
Apabila dilihat dari sudut peserta didik, maka peserta didik akan bersikap
mandiri dengan belajar bagaimana mengetahui segala sesuatu, bagaimana
bersikap terhadap sesuatu, belajar membangun relasi terhadap orang lain, dan
belajar mengembangkan segala aspek pribadinya. Tujuan inilah yang diharapkan
oleh Mochamad Sholeh Y.A.I. dalam pelaksanaan kurikulum ini, yaitu untuk
membentuk generasi ulul albab, yang selalu melakukan penelitian dan mandiri
dalam kehidupn bermasyarakat.
Oleh karenanya, metode pembelajaran yang digunakan adalah metode
inklusif dengan pendekatan alam yaitu metode eksplorasi, yaitu dengan
mempelajari alam secara langsung yang hal ini termasuk mempelajari ayat
kauniyah sebagaimana tertera dalam buku Sains Syari’ah.
Setiap pengembangan terdapat evaluasi baik pada tahap perencanaan,
maupun pelaksanaan. Sedangkan evaluasi kurikulum Syari’ah mengacu pada
tujuan kurikulum yaitu dengan memonitor, baik proses maupun produknya pada
pelaksanaannya. Hal tersebut telah dilakukan oleh pihak pelaksana kurikulum
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Syari’ah dengan mengadakan pertemuan pada perminggunya yang diadakan oleh
pihak perancang dan pelaksana.
Kurikulum ini bersifat terpadu yaitu batas-batas di antara semua
pelajaran sudah tidak terlihat sama sekali, karena semua mata pelajaran sudah
dirumuskan dalam bentuk unit. Jadi semua mata pelajaran telah terpadu sebagai
satu kesatuan yang bulat. Hal tersebut sebagaimana yang dirumuskan dalam buku
Sains Syari’ah, sebagai buku pegangan pada pelaksanaan kurikulum Syari’ah.
Dari uraian tersebut di atas, dapat dipahami bahwa kurikulum yang
digagas oleh Mochamad Sholeh Y.A.I. adalah kurikulum dalam kategori
kurikulum integrasi atau Integrated curriculum. Hal tersebut telah sesuai dengan
konsep kurikulum terpadu (integrated curriculum).
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian tentang model pengembangan kurikulum
yang digunakan oleh Mochamad Sholeh Y.A.I, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
4.1Kurikulum dalam pandangan Mochamad Sholeh Y.A.I. adalah dengan
memadukan antara al-Qur’an, al-Hadits, alam Indonesia dan perkembangan
internasional, yang ia istilahkan dengan Kurikulum Syari’ah. Mochamad Sholeh
Y.A.I. adalah seorang pembaharu dan inovator dalam pendidikan Islam. Hal
tersebut ia buktikan pada munculnya gagasan tentang Kurikulum Syari’ah yang ia
realisasikan dalam buku Sains Syari’ah dan ia praktekkan di Sekolah Dasar
Muhammadiyah Program Khusus Surakarta dalam sistem pembelajaran yang
inklusif.
4.2Model pengembangan kurikulum yang ia praktekkan adalah model
pengembangan integrated curriculum atau kurikulum yang terpadu. Ia memadukan
antara al-Qur’an, al-Hadits, kurikulum nasional atau lokal, alam Indonesia dan
perkembangan Internasional. Kelima hal tersebut merupakan elemen-elemen
Kurikulum Syari’ah. Pada prakteknya Mochamad Sholeh merealisasikan kurikulum
tersebut dalam buku Sains Syari’ah.
4.3Saran saran
Berdasarkan hasil analisa pada bab sebelumnya, maka peneliti memberikan
masukan sebagai berikut:
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4.3.1Bagi pelaksana Kurikulum Syari’ah
SD Muhammadiyah Program Khusus adalah salah satu lembaga yang
telah melakukan inovasi dalam pembelajaran dengan mempraktekkan
kurikulum Syari’ah, yang merupakan gagasan Mochamad Sholeh. Model
kurikulum Syari’ah merupakan model pengembangan kurikulum yang
integrated, yaitu dengan memadukan antara al-Qur’an, al-Hadits, kurikulum
nasional, alam Indonesia, dan perkembangan internasional. Oleh karena itu
bagi pelaksana kurikulum ini, khususnya tenaga pendidik yang bersangkutan
hendaknya menyiapkan anak didik agar dapat mengikuti sistem pendidikan
pada kurikulum Syari’ah.
4.3.2Bagi lembaga Pendidikan Islam :
Lembaga pendidikan Islam saat ini menjadi aset yang akan mendidik
umat. Oleh karena itu hendaklah lembaga pendidikan Islam tersebut selalu
melakukan inovasi-inovasi untuk mengembangkan sistem pendidikan Islam,
seiring dengan berkembangnya zaman. Demikian dengan kurikulum di suatu
lembaga pendidikan Islam hendaklah selalu ada pengembangan-
pengembangan kurikulum. Dengan adanya sistem desentralisasi oleh
pemerintah, setiap lembaga pendidikan berhak melakukan pengembangan-
pengembangan sesuai dengan kemampuan peserta didik di lembaga tersebut.
4.3.3Bagi pemerintah
Pemerintah setempat hendaknya mengadakan pemantauan, penyediaan
sarana, prasarana pada penerapan kurikulum Syari’ah, dan hendaknya terus
mendukung dan mengembangkan inovasi yang ada.
4.4.4 Bagi para peneliti lain
Para peneliti pendidikan hendaknya melakukan penelitian untuk
mengetahui tentang pengembangan implementasi kurikulum Syari’ah pada
Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Surakarta dan pada sekolah-
sekolah Islam lain, sehingga dapat menjadi bahan masukan dalam melakukan
penerapannya terhadap lembaga-lembaga sekolah Islam yang lainnya.
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